
69 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

Dalam bab ini, berdasarkan permasalahan yang diangkat oleh penulis yaitu 

mengenai Perlindungan Hukum Atas Hak-Hak Tersangka Pada Proses Penyidikan 

Perkara Pidana Dalam Perspektif Hak Asasi Manusia. Maka, oleh penulis dapat 

ditarik kesimpulan serta pada permasalahan yang diangkat penulis juga 

memberikan beberapa saran. 

 

V.1  Kesimpulan 

a. Untuk melindungi tersangka dari tindakan penyidik yang sewenang-

wenang maka dalam KUHAP diatur mengenai perlindungan hak-hak 

tersangka dalam proses penyidikan perkara pidana. Hak-hak tersebut 

diatur dalam Bab VI (Pasal 50 sampai dengan Pasal 68) Undang-Undang 

Nomor 8 Tahu 1981. Perlindungan hukum bagi tersangka dari tindakan 

yang menyangkut hak asasi tersangka oleh penyidik sangatlah penting. 

Terutama bagi tersangka yang awam terhadap hukum akan kesulitan 

untuk meminta maupun menuntut hak-hak yang dimilikinya, oleh karena 

itu penyidik berkewajiban memberitahukan hak tersangka dalam 

memperoleh perlindungan hukum. Dalam KUHAP sudah diatur 

mengenai kewajiban penyidik untuk memberitahukan hak-hak yang 

dimiliki tersangka. 

b. Mengenai hak-hak tersangka dalam perspektif hak asasi manusia 

semuanya telah diatur dalam Undang-Undang yang berlaku. Yang 

dimana, setiap orang mempunyai haknya masing-masing dan tidak dapat 

dikurangi oleh siapapun. Aturan yang telah diatur dalam Undang-Undang 

mengenai hak-hak tersangka ini, faktanya cukup berbeda dengan apa 

yang ada di lingkungan saat ini. 
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V.2  Saran 

a. Pada saat penyidikan, penyidik harus membacakan terlebih dahulu hak-

hak yang dimiliki tersangka. Dan perlu adanya lembaga indpenden yang 

khusus mengawasi jalannya proses penyidikan sampai pemberian 

putusan. Proses penyidikan perkara pidana sebaiknya dilakukan dengan 

taktik dan teknis penyidikan yang baik dan teratur, serta dilakukan secara 

terorganisasi. 

b. Penyidik lebih memperhatikan lagi hak-hak tersangka sebagaimana, 

mereka semua mempunyai hak individu yang tidak dapat dilepas ataupun 

dikurangi oleh siapapun. Karena, hak itu sudah melekat sejak mereka 

masih dalam kandungan seorang ibu. 
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